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KATA PENGANTAR 

Puji dan syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa atas segala 

rahmat dan karuniaNya, sehingga Laporan Kinerja Balai Pengkajian 

Teknologi Pertanian (BPTP) Papua Tahun 2022 dapat diselesaikan.   

Laporan ini untuk memenuhi amanat yang dituangkan dalam 

Perpres Nomor 29 Tahun 2014 Tentang Sistem Akuntabilitas 

Kinerja Instansi Pemerintah dan PermenPAN dan RB Nomor 53 

Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan 

Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja, bahwa setiap instansi pemerintah sebagai 

unsur penyelenggara negara diwajibkan mempertanggungjawabkan pelaksanaan tupoksi 

dan penggunaan sumberdaya. 

Laporan ini menyajikan capaian kinerja BPTP Papua selama tahun anggaran 2022. 

Sebagai lembaga penyedia teknologi pertanian tepat guna spesifik di Provinsi Papua dengan 

sumber daya yang dimiliki ditengah keterbatasan akibat pandemi Covid-19 dan refocusing 

anggaran, BPTP Papua tetap mendiseminasikan inovasi teknologi Badan Litbang Pertanian 

kepada stakeholder terkait melalui kegiatan perbenihan di Unit Pengelola Benih Sumber 

(UPBS) maupun kegiatan konsinyasi Badan Litbang Pertanian melalui bimtek untuk petani 

milenial.  

Seiring dengan perkembangan teknologi pertanian dan dinamika kebutuhan teknologi 

pertanian spesifik lokasi, BPTP Papua senantiasa melaksanakan kegiatan diseminasi 

berkelanjutan untuk menjawab berbagai tantangan dan kebutuhan para stakeholder.  

Semoga Laporan Kinerja BPTP Papua Tahun 2022 ini dapat bermanfaat, baik sebagai 

dasar pengukuran, analisis dan evaluasi kinerja yang telah dilaksanakan maupun sebagai 

tolok ukur untuk perbaikan kinerja di masa mendatang. Terima kasih disampaikan kepada 

semua pihak yang telah berperan terhadap pelaksanaan kegiatan serta berkontribusi dalam 

penyelesaian laporan ini. Sebagai akhir dari pengantar ini kami mengajak semua pihak 

khususnya pegawai BPTP Papua untuk dapat bekerja keras, cerdas, jujur, ikhlas dan 

berAKHLAK guna mendukung keberhasilan pembangunan pertanian ke depan 

 Jayapura,      Januari 2023 

 Kepala Balai, 

 

 

 Dr. Ir. Martina Sri Lestari, M.P 
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IKHTISAR EKSEKUTIF 

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Papua merupakan salah satu Unit Pelaksana 

Teknis (UPT) yang berada di bawah Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian 

Kementerian Pertanian. Memiliki tugas melaksanakan pengkajian dan pengembangan 

teknologi Pertanian. Sebagai bentuk pertanggungjawaban pelaksanaan kegiatan, instansi 

pemerintahan diwajibkan untuk melakukan evaluasi terhadap kinerja dalam setahun dalam 

bentuk Laporan Kinerja (LAKIN).   

Sesuai program Balitbangtan pada periode 2020-2024 yakni akselerasi penciptaan 

dan pemanfaatan teknologi inovatif mendukung pertanian maju, mandiri, dan modern 

melalui Kegiatan Pengkajian dan Percepatan Diseminasi Inovasi Teknologi Pertanian, BPTP 

Papua melaksanakan kegiatan diseminasi inovasi teknologi Badan Litbang Pertanian kepada 

stakeholder terkait melalui kegiatan–kegiatan konsinyasi seperti perbenihan dan bimbingan 

teknis petani milenial meskipun ditengah pandemi Covid-19 dan refocusing anggaran. 

Walaupun dengan segala keterbatasan, namun BPTP Papua mampu mencapai 

kinerja hasil pengukuran capaian kinerja BPTP Papua di Tahun 2022 berdasarkan rata–rata 

nilai capaian kinerja berdasarkan indikator–indikator sasaran utama menunjukkan capaian 

sebesar 109,86% dengan rincian persentase capaian kinerja IKU Sasaran 1 sebesar 100% 

untuk teknologi termanfaatkan, Sasaran 2 untuk nilai ZI/WBK sebesar 120,89% dan Sasaran 

3 nilai kerja anggaran sebesar 108,71%. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum kegiatan 

BPTP Papua telah dilakukan sesuai dengan rencana yang ditetapkan dalam PK TA 2022.  

Berdasarkan DIPA awal tahun anggaran 2022, pagu awal total anggaran BPTP Papua 

sebesar Rp12,096,093,000,-. Akibat adanya refocusing anggaran dan pengalihan kegiatan 

program riset dan SDM Peneliti ke BRIN, maka pagu total anggaran sampai 31 Desember 

2022 menjadi Rp7,372,000,000,-. Realisasi anggaran hingga 31 Desember 2022 berdasarkan 

data SPAN sebesar Rp7,135,923,660 (96.97%). Permasalahan yang masih dihadapi dalam 

pencapaian sasaran adalah adanya pandemi Covid–19 dan beralihnya SDM Peneliti dan 

Litkayasa serta Program Riset dan Inovasi ke BRIN berdasarkan Perpres 78 Tahun 2021 

Tentang BRIN. Langkah-langkah yang telah dilakukan untuk mengatasi kendala-kendala 

tersebut adalah: 1) mengoptimalkan koordinasi dengan stakeholder baik petani maupun 

PPL, 2) melakukan perbaikan rencana kegiatan dan RKA-KL serta penambahan sarana dan 

prasarana yang dibutuhkan serta 3) mengoptimalkan anggaran yang ada untuk pelaksanaan 

kegiatan. 4) melakukan penyesuaian target Perjanjian Kinerja terkait IKK Peneliti dimana 

SDM dan kegiatan Litkajbangrap sudah beralih ke BRIN. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam rangka mewujudkan pemerintahan yang baik dan terpercaya, sesuai dengan 

semangat reformasi untuk mewujudkan sebuah sistem pemerintahan yang bersih dan bebas 

Korupsi Kolusi dan Nepotisme (KKN) sebagaimana tertuang dalam Ketetapan Majelis 

Permusyawaratan Rakyat Nomor XI/MPR/1998, mensyaratkan akuntabilitas kinerja instansi 

pemerintah di dalamnya. Guna mewujudkan hal tersebut, pemerintah telah menerbitkan 

Instruksi Presiden (Inpres) Nomor 7 Tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah (AKIP) yang diperbaharui dengan diterbitkannya Perpres Nomor 29 Tahun 2014 

tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah yang mewajibkan seluruh instansi 

pemerintah untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan misi 

organisasi dalam mencapai tujuan-tujuan dan sasaran-sasaran yang telah ditetapkan. Dalam 

pelaksanaannya, Perpres ini dilengkapi dengan Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan 

Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 12 Tahun 2015 tentang Pedoman Evaluasi 

atas Implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi. 

Sesuai peraturan penerapan akuntabilitas yang mengacu pada Instruksi Presiden 

Nomor 7 Tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan 

Pemerintah No. 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi 

Pemerintah, Balitbang Kementan diwajibkan untuk: (1) Melaksanakan akuntabilitas kinerja 

instansi pemerintah sebagai wujud pertanggung-jawaban instansi pemerintah dalam 

mencapai misi dan tujuan organisasi. (2) Menyampaikan Laporan Kinerja (LAKIN) pada 

setiap akhir tahun kepada Menteri Pertanian melalui Sekretariat Jenderal Kementan. 

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) dibentuk di tiap Provinsi sebagai upaya 

Badan Litbang Pertanian untuk mewujudkan aspek desentralisasi pengembangan teknologi 

yang disesuaikan dengan kondisi daerah. Sekarang ini banyak keragaman yang ada di 

daerah, baik dari aspek fisik, ekonomi, maupun sosial-budaya yang harus direspon oleh 

BPTP Papua dalam aspek penyediaan teknologi. Penyusunan LAKIN BPTP Papua 

dimaksudkan sebagai bentuk akuntabilitas dari pelaksanaan tugas dan fungsi yang 

dipercayakan kepada setiap instansi pemerintah atas penggunaan anggaran yang telah 

ditetapkan di dalam Perjanjian Kinerja Tahun 2022 selama kurun waktu satu tahun, serta 

sebagai umpan balik untuk perbaikan kinerja BPTP Papua pada tahun mendatang. 
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1.2  Tugas, Fungsi dan Organisasi 

Guna mewujudnyatakan visi pencapaian pembangunan pertanian Indonesia sebagai 

lumbung pangan dunia di tahun 2045 maka diperlukan peningkatan kinerja BPTP melalui 

penyempurnaan tugas dan fungsi organisasi sehingga mengakselerasi program strategis 

Kementerian Pertanian. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian No. 11 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas 

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 19/Permentan/5/2017 tentang Organisasi dan Tata 

Kerja Balai Pengkajian Teknologi Pertanian, tugas pokok BPTP Papua adalah Unit Pelaksana 

Teknis di Bidang Pengkajian teknologi pertanian spesifik lokasi yang berada di bawah dan 

bertanggung jawab kepada Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian dan 

dalam pelaksanaan tugas sehari-hari dikoordinasikan oleh Kepala Balai Besar Pengkajian dan 

Pengembangan Teknologi Pertanian. BPTP mempunyai tugas melaksanakan pengkajian, 

perakitan, dan pengembangan dan diseminasi teknologi pertanian tepat guna spesifik lokasi. 

Dalam melaksanakan tugas pokoknya, BPTP Papua memiliki fungsi : 

a) Melaksanakan  penyusunan  program,  rencana  kerja,  anggaran,  evaluasi,  laporan  

pengkajian, perakitan, inventarisasi dan identifikasi kebutuhan teknologi pertanian 

tepat guna spesifik lokasi. 

b) Pelaksanaan inventarisasi dan identifikasi kebutuhan teknologi pertanian tepat 

guna spesifik lokasi 

c) Pelaksanaan penelitian, pengkajian dan perakitan teknologi pertanian tepat guna 

spesifik lokasi.  

d) Perakitan materi penyuluhan dan diseminasi hasil pengkajian teknologi pertanian 

tepat guna spesifik lokal. 

e) Pelaksanaan bimbingan teknis materi penyuluhan dan diseminasi hasil pengkajian 

teknologi pertanian tepat guna spesifik lokasi 

f) Penyiapan kerjasama, informasi, dokumentasi, serta penyebarluaskan dan 

pendayagunaan hasil pengkajian, perakitan dan pengembangan teknologi pertanian 

tepat guna spesifik lokasi. 

g) Pemberian  pelayanan  teknik  kegiatan  pengkajian,  perakitan,  dan  

pengembangan  teknologi pertanian tepat guna spesifik lokasi, dan 

h) Pelaksanaan urusan kepegawaian, keuangan, rumah tangga dan perlengkapan BPTP 

BPTP Papua, sebagai salah satu instansi pemerintah, dalam melaksanakan tugas dan 

fungsi harus mewujudkan pemerintahan yang baik (good governance). Good Governance 
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merupakan prasyarat bagi setiap pemerintahan untuk memenuhi aspirasi masyarakat dan 

mencapai tujuan instansi, Badan Litbang Pertanian, Kementerian Pertanian serta cita-cita 

bangsa dan negara. 

Upaya mendukung Good Governance dilakukan dengan ditetapkannya Tap. MPR RI 

No.XI/MPR/1998 tentang Penyelenggara Negara yang Bersih dan Bebas Korupsi, Kolusi, 

dan Nepotisme; Undang-undang No.28 tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Negara yang 

Bersih dan Bebas dari Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme; serta Inpres No.9 tahun 1998 

tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah; Permentan No 135/2012 tentang 

Pedoman Sistem Akuntabilitas Kinerja Kementerian Pertanian; Permen PAN dan RB No. 

53/2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara 

Reviuw atas Laporan Kinerja Instansi pemerintah. Sejalan dengan hal itu, telah 

dikembangkan dan diterapkan sistem pertanggungjawaban yang tepat, jelas, terukur, dan 

legitimate dalam bentuk laporan akuntabilitas kinerja (LAKIN), yang bertujuan untuk 

meningkatkan pelaksanaan pemerintahan yang lebih berdaya guna, berhasil guna, bersih 

dan bertanggungjawab. 

Dalam pelaksanaan tugas dan fungsi BPTP Papua, sebagai salah satu instansi 

pemerintah wajib mempertanggung jawab kinerjanya sebagai tolok ukur keberhasilan 

kinerja  sesuai mandat tugas dan fungsinya. Dalam era keterbukaan dan untuk 

memberikan gambaran yang lebih nyata, jelas dan transparan, penyusunan laporan 

pertanggungjawaban BPTP Papua secara teknis berpedoman pada sistem penyusunan 

LAKIN sebagaimana tertuang Permenpan RB Nomor 29 Tahun 2010 tentang Pedoman 

Penyusunan Penetapan Kinerja dan Pelaporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 

yang di dalamnya dilakukan pengukuran atau penilaian kinerja berdasarkan tolok ukur 

Renstra Tahun 2020-2024. LAKIN juga merupakan pertanggungjawaban pelaksanaan 

program dari kegiatan BPTP Papua. 

BPTP Papua dipimpin oleh pejabat struktural Eselon III.a sebagai Kepala Balai dan 

dibantu oleh Eselon IV.a sebagai Kepala Sub Bagian Tata Usaha. Dan secara operasional 

dibantu oleh Sub Koord. Program dan Evaluasi, Sub Koord. Kerjasama Pelayanan dan 

Pengkajian serta kelompok jabatan fungsional. Ruang lingkup Wilayah kerja BPTP Papua 

meliputi 28 kabupaten dan 1 kota. 
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Struktur organisasi BPTP Papua (Gambar 1) terdiri dari: 

1. Sub  Bagian  Tata  Usaha  mempunyai  tugas  melakukan  urusan kepegawaian,  

keuangan, perlengkapan, surat menyurat dan rumah tangga. 

2. Sub Koordinator Kerjasama dan Pelayanan Pengkajian mempunyai tugas melakukan 

penyiapan bahan penyusunan Kerjasama, penyebarluasan dan pendayagunaan hasil 

pengkajian, serta pelayanan sarana teknis pengkajian, perakitan dan pengembangan 

teknologi pertanian tepat guna spesifik lokasi. 

3. Sub Koordinator Program dan Evaluasi mempunyai tugas menyusun program, rencana 

kerja, anggaran, pemantauan, evaluasi, pelaporan anggaran dan kegiatan. 

4. Kelompok Pengkaji yang terbagi menjadi dua kelompok sesuai dengan bidang 

kepakaran jabatan fungsional Peneliti, Penyuluh Pertanian, dan sejumlah jabatan 

fungsional lainnya teknisi. 

Gambar 1 Struktur Organisasi BPTP Papua 
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Kelompok Jabatan Fungsional  Peneliti  mempunyai  tugas:  a).  Melakukan 

inventarisasi  dan identifikasi kebutuhan teknologi pertanian tepat guna spesifik lokasi; b) 

Melakukan penelitian, pengkajian dan perakitan teknologi pertanian tepat guna spesifik 

lokasi; c) Melakukan pengembangan teknologi pertanian tepat guna spesifik lokasi, dan d) 

melakukan kegiatan fungsional peneliti lainnya sesuai dengan undang-undang 

Kelompok Jabatan Fungsional Penyuluh Pertanian mempunyai tugas : a) Melakukan 

perakitan materi penyuluhan dan diseminasi hasil pengkajian teknologi pertanian tepat 

guna  spesifik lokasi, b) melakukan bimbingan teknis materi penyuluhan dan diseminasi 

hasil pengkajian teknologi pertanian tepat guna spesifik lokasi, dan c) melakukan kegiatan 

fungsional lainnya sesuai peraturan perundang- undangan. Kelompok Jabatan Fungsional 

Lainnya mempunyai tugas melakukan kegiatan sesuai jabatan fungsional masing-

masing berdasarkan peraturan perundang-undangan. 

1.3 Sumber Daya Manusia 

Jumlah seluruh pegawai BPTP Papua di akhir tahun anggaran 2022 adalah 

sebanyak 49 orang yang terdiri dari berbagai tingkat pendidikan. Data sebaran pegawai 

BPTP Papua pada Tabel 1. menunjukan sebagian besar pegawai BPTP Papua didominasi 

oleh tenaga S-1 dan SMA. Kondisi tersebut sedikit berbeda dengan tahun 2021. Hal ini 

terkait perpindahan jabatan fungsional peneliti dan litkayasa yang beralih ke BRIN. 

Saat ini data menunjukkan bahwa sumberdaya manusia di BPTP Papua perlu 

ditingkatkan, berkenaan dengan tugas dan fungsi baru yang semakin berkembang dan 

beragam sehingga dibutuhkan dukungan sumberdaya manusia yang handal dalam 

mengemban tugas dan tanggung jawab yang diemban. 
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Tabel 1. Penyebaran pegawai menurut golongan dan tingkat pendidikan 

No. Pendidikan 
Pangkat dan Golongan 

Jumlah 
IV III II 

1 S3 3 0 0 3 

2 S2 1 7 0 8 

3 S1 0 15 0 15 

4 D4 0 5 0 5 

5 D3 0 2 5 7 

6 SMA 0 7 4 11 

JUMLAH 4 36 9 49 

Salah satu indikator kapasitas dan kualitas sumber daya manusia di BPTP Papua 

adalah jabatan fungsional. Jabatan fungsional yang ada di BPTP Papua adalah jabatan 

fungsional peneliti, penyuluh, litkayasa dan fungsional administrasi.  

Jabatan fungsional peneliti dan litkayasa terhitung 01 Juni 2022 telah dilantik 

menjadi pegawai Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN). Sebanyak 11 peneliti dan 1 

litkayasa BPTP Papua ikut dalam pelantikan tersebut sehingga beralih dari Kementerian 

Pertanian. Sementara itu, 7 fungsional peneliti yang tetap di Kementerian Pertanian, 

dilantik menjadi fungsional teknis pertanian tanggal 23 Agustus 2022. Sesuai amanat 

Perpres 78 Tahun 2021 tanggal 24 Agustus 2021 Tentang Badan Riset dan Inovasi 

Nasional kegiatan penelitian, pengkajian, pengembangan dan penerapan (Litkajibangrap) 

telah dialihkan ke BRIN termasuk SDM Peneliti, Perekayasa dan Litkayasa Kementan pun 

beralih ke BRIN dan diberikan waktu paling lama 1 tahun sejak Perpres dikeluarkan. 

Jumlah pegawai yang memiliki jabatan fungsional yang aktif sebanyak 13 orang, 

calon fungsional sebanyak dan sisanya adalah fungsional umum. Sebaran pegawai 

menurut jabatan fungsionalnya tersaji pada tabel 2. 

Tabel 2. Penyebaran pegawai menurut jabatan fungsional 

No. Jabatan Fungsional 
Jenjang Pendidikan 

Jumlah 
SMA D3 S1 S2 S3 

1 Fungsional Aktif 1 1 5 4 3 14 

2 Calon Fungsional 0 4 1 0 0 5 

3 Fungsional Umum 10 2 14 4 0 30 
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II.      PERENCANAAN KINERJA 

Sebagai Unit Pelaksana Teknis  Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian 

Kementan  dan di bawah koordinasi BBP2TP, BPTP Papua mempunyai visi yang  mengacu  

pada  instansi  induk  tersebut.  Di  samping  itu,  untuk  pencapaian  visi tersebut maka 

BPTP Papua mengintegrasikan dan mensinkronkan dengan pencapaian visi  Pemerintah  

Provinsi  Papua.  Hal  ini karena BPTP Papua menjadi ujung tombak Balitbangtan dalam 

menumbuhkan inovasi serta mengembangkan teknologi pertanian spesifik lokasi di Provinsi 

Papua. 

2.1        Visi 

“Menjadi lembaga pengkajian dan pengembangan inovasi Pertanian terkemuka, 

dalam mewujudkan Pertanian Bio-industri Spesifik Lokasi Papua.” 

2.2        Misi 

1) Mengadaptasi,   merakit,   menguji,   dan   mengembangkan   inovasi   pertanian 

tropika   unggul berdaya saing mendukung pertanian bio-industri Spesifik Lokasi 

Papua. 

2) Mendiseminasikan inovasi pertanian tropika unggul, untuk mewujudkan pertanian 

bio-industri berkelanjutan spesifik lokasi Papua, dalam rangka peningkatan scientific 

recognition dan impact recognition mendukung pertanian bio-industri spesifik lokasi 

Papua 

3) Mensintesa    dan    mengembangakan    rekomendasi    kebijakan    percepatan 

pembangunan pertanian wilayah Papua berbasis inovasi pertanian spesifik lokasi. 

4)  Mengembangkan  kapasitas  kelembagaan, pengkajian  dan  pengembangan inovasi  

pertanian spesifik lokasi mendukung pembangunan pertanian wilayah Papua. 

2.3 Tujuan 

1. Menghasilkan dan mendiseminasikan inovasi pertanian spesifik lokasi sesuai 

kebutuhan pengguna dan pasar; 

2.  Mengembangkan jejaring kerjasama di tingkat regional, nasional dan internasional 

dalam rangka penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi guna mendukung 

pembangunan wilayah pertanian; 

3. Mengembangkan  sistem  informasi  inovasi  pertanian,  guna  mempercepat 

terwujudnya pertanian industrial perdesaan berkelanjutan; 

4. Meningkatkan kapasitas institusi mendukung kegiatan penelitian, pengkajian, dan 

pendayagunaan inovasi pertanian. 
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2.4  Kegiatan 

Sesuai dengan anggaran yang telah dialokasikan dalam Rencana Kinerja 

Anggaran Kementerian dan Lembaga (RKA-KL) pada tahun 2022, BPTP Papua 

mengimplementasikan Kegiatan Prioritas Pengkajian dan Percepatan Diseminasi 

Inovasi Teknologi Pertanian melalui beberapa kegiatan utama dan indikator kinerja, 

yang berdasarkan RKA-KL dan Petunjuk Operasional Kinerja (POK) lingkup BPTP 

Papua tahun anggaran 2022. Namun, karena adanya instruksi refocusing anggaran 

pada awal tahu dan peleburan kegiatan ke Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN), 

kegiatan penelitian, pengkajian, pengembangan dan penerapan (Litkajibangrap) 

sesuai Perpres No.78 Tahun 2021 Tentang BRIN menyebabkan beberapa kegiatan 

dihapuskan. Sehingga, kegiatan BPTP Papua Tahun 2022 mencakup kegiatan 

produksi benih dan program dukungan manajemen. Pada bulan Oktober 2022, 

terdapat tambahan kegaitan Perencanaan Standard Instrumen Pertanian Spesifik 

Lokasi dan Produksi Benih Padi dan Jagung Kelas ES. (Tabel 3). 

Tabel 3. Kegiatan BPTP Papua Tahun Anggaran 2022 

KODE KEGIATAN 

1801.DDA.504 Produksi Benih Sebar Padi 

052 A Produksi Benih Sebar Padi Kelas ES 

052 B Perbanyakan Benih Padi Inpari IR Nutri Zinc Kelas ES 

1801.DDA.506 Produksi Benih Sebar Jagung 

052 A Produksi Benih Sebar Jagung 

1809.EBA.956 Layanan BMN 

051 A 
Pengelolaan Kebun Percobaan, Laboratorium, UPBS dan Sarana Penunjang 
Lainnya 

1809.EBA.962 Layanan Umum 

051 A Layanan Ketatausahaan 

051 B - (dilakukan refocusing) 

051 C Koordinasi dan Sinkronisasi Manajemen Satker 

051 D Koordinasi Kegiatan Pimpinan 

051 E 
Layanan Kerjasama dan Pelayanan Pengkajian (PPID, Pustaka, Website, Media 
Sosial) 

051 F Layanan Kepegawaian dan Peningkatan SDM 

1809.EBA.994 Layanan Perkantoran 
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001 Gaji dan Tunjangan 

002 Operasional dan Pemeliharaan Kantor 

1809.EBD.952 Layanan Perencanaan dan Penganggaran 

051 A Penyusunan Rencana Program dan Anggaran 

051 B Sinkronisasi Kegiatan 

051 C Perencanaan Standard Instrumen Spesifik Lokasi 

1809.EBD.953 Layanan Pemantauan dan Evaluasi 

051 A Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi 

1809.EBD.955 Layanan Manajemen Keuangan 

051 A Layanan Keuangan dan Perbendaharaan 

051 B Layanan Sistem Akuntansi Pemerintahan (SAP) 

051 C UAPPA/B-W Kementerian Pertanian 

053 A Pengelolaan PNBP 

 

2.5       Perjanjian Kinerja Tahun 2022 

BPTP Papua sebagai institusi pemerintah yang bersentuhan langsung dengan 

pengguna dan pemangku kepentingan di berbagai level terutama di daerah, dituntut untuk 

berperan secara nyata, apa, bagaimana, serta dimana kegiatan tersebut telah dilaksanakan, 

termasuk hasil-hasil kegiatan pengkajian dan diseminasi BPTP Papua. 

Sejalan dengan hal tersebut, sesuai dengan anggaran yang telah dialokasikan dalam 

Rencana Kinerja Anggaran Kementerian dan Lembaga (RKA-KL) pada tahun 2022, BPTP 

Papua telah mengimplementasikan Kegiatan Percepatan Diseminasi Inovasi Teknologi 

Pertanian melalui beberapa kegiatan utama dan indikator kinerja, yang berdasarkan RKA- 

KL dan POK (Petunjuk Operasional Kinerja) Tahun 2022. 

Penyusunan rencana kinerja kegiatan tersebut telah dilakukan BPTP Papua yang 

mengacu kepada Renstra Balitbangtan. Rencana Kinerja tersebut memuat sasaran 

strategis kegiatan yang akan dilaksanakan; Indikator kinerja merupakan hasil yang 

dicapai secara terukur, efektif, efisien,  dan  akuntabel;  serta  target  yang  akan 

dihasilkan. Selanjutnya RKT yang telah disusun ditetapkan menjadi Perjanjian Kinerja (PK). 

Dengan dirumuskannya tujuan tersebut, BPTP Papua berharap akan dapat mencapai 

sasaran strategis yang akan terukur dalam 4 Indikator Kinerja Utama dan tertuang dalam 

Perjanjian Kinerja sebagai berikut: 
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Tabel 4. Sasaran Strategis dan Indikator Kinerja Utama BPTP Papua TA. 2022 

No. Sasaran Indikator Kinerja Target 

1 Meningkatnya Pemanfaatan 
Teknologi dan Inovasi 

Pertanian Spesifik Lokasi  

1. Jumlah hasil pengkajian dan 
pengembangan Pertanian 

Spesifik Lokasi yang 
dimanfaatkan (Jumlah) 

21 

2. Persentase hasil pengkajian 
spesifik lokasi yang 

dilaksanakan pada tahun 
berjalan (%) 

100 

2 Terwujudnya Birokrasi Badan 
Penelitian dan Pengembangan 

Pertanian yang Efektif dan 
Efisien, dan Berorientasi pada 

Layanan Prima   

Nilai Pembangunan Zona Integritas 
(ZI) menuju WBK/WBBM Balai 

Pengkajian Teknologi Pertanian 
Papua (Nilai) 

75 

3 Terkelolanya Anggaran Badan 

Penelitian dan Pengembangan 
Pertanian yang Akuntabel dan 

Berkualitas 

Nilai Kinerja Anggaran Balai  

Pengkajian Teknologi Pertanian  
Papua (berdasarkan regulasi yang 

berlaku) (Nilai) 

90 
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III.     AKUNTABILITAS KINERJA 

BPTP Papua berupaya untuk meningkatkan akuntabilitas kinerja yang 

dilaksanakan dengan menggunakan indicator kinerja yang meliputi efisiensi masukan 

(input), kualitas perencanaan dan pelaksanaan (proses), serta keluaran (output). 

Metode 

yang digunakan dalam pengukuran pencapaian kinerja sasaran adalah dengan 

membangdingkan antara target indicator kinerja setiap sasaran dengan realisasinya. 

Berdasarkan perbandingan tersebut dapat diperoleh informasi capaian kinerja setiap 

sasaran pada tahun 2022. Informasi ini menjadi bahan tindak lanjut untuk perbaikan 

perencanaan dan dimanfaatkan untuk memberi gambaran kepada pihak internal dan 

eksternal mengenal sejauh mana pencapaian sasaran yang telah ditetapkan dalam 

mewujudkan tujuan, misi dan visi BPTP Papua. 

Sistem pengukuran kinerja biasanya terdiri atas metode sistematis dalam 

penetapan sasaran dan tujuan dan pelaporan periodik yang mengindikasikan realisasi 

atas pencapaian sasaran dan tujuan. Pengukuran kinerja juga didefinisikan sebagai 

suatu metode untuk menilai kemajuan yang selalu dicapai dibandingkan dengan tujuan 

yang selalu ditetapkan. 

Sasaran utama pada indikator kinerja utama pada tahun 2022 BPTP Papua 

yaitu (1) Meningkatnya pemanfaatan teknologi dan inovasi pertanian spesifik lokasi; (2) 

Terselenggaranya birokrasi Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian yang efektif 

dan efisien, dan berorientasi pada layanan prima, dan (3) Terkelolanya anggaran badan 

penelitian dan pengembangan  pertanian  yang  akuntabel dan berkualitas.  

Selanjutnya,  ketiga  sasaran tersebut diukur dengan empat indikator kinerja output 

berupa: (1) Jumlah hasil pengkajian dan pengembangan pertanian Spesifik Lokasi yang 

dimanfaatkan (kumulatif 5 tahun terakhir), (2) Persentase hasil pengkajian Spesifik 

Lokasi yang dilaksanakan pada tahun berjalan, (3) Nilai Pembangunan  Zona  Integritas  

(ZI)  menuju  WBK/WBBM  Balai  Pengkajian  Teknologi Pertanian Papua dan (4) Nilai 

Kinerja Anggaran Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Papua (berdasarkan regulasi 

yang berlaku) 

3.1  Capaian Kinerja Organisasi 

Berdasarkan data hasil akhir kegiatan lingkup BPTP Papua, capaian indikator 

kinerja kegiatan utama BPTP Papua Tahun 2022 disajikan pada Tabel 5.  
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Tabel 5. Capaian Kinerja Berdasarkan Indikator Kinerja Utama 

No. Sasaran Indikator Kinerja Target Capaian Realisasi 
(%) 

1 Meningkatnya 

Pemanfaatan 
Teknologi dan 

Inovasi Pertanian 
Spesifik Lokasi  

Jumlah hasil pengkajian 

dan pengembangan 
Pertanian Spesifik Lokasi 

yang dimanfaatkan 
(Jumlah) 

21 21 100 

2 Terwujudnya 

Birokrasi Badan 
Penelitian dan 

Pengembangan 
Pertanian yang 
Efektif dan Efisien, 

dan Berorientasi 
pada Layanan Prima   

Nilai Pembangunan Zona 

Integritas (ZI) menuju 
WBK/WBBM Balai 

Pengkajian Teknologi 
Pertanian Papua (Nilai) 

75 90,67 120,89 

3 Terkelolanya 

Anggaran Badan 
Penelitian dan 

Pengembangan 
Pertanian yang 
Akuntabel dan 

Berkualitas 

Nilai Kinerja Anggaran 

Balai Pengkajian Teknologi 
Pertanian Papua 

(berdasarkan regulasi 
yang 
berlaku) (Nilai) 

90 97,84 108,71 

 

Berdasarkan Tabel 5, secara umum capaian kinerja untuk sasaran BPTP Papua 

masuk dalam kategori  berhasil dengan nilai capaian 100%. Indikator kinerja yang 

dapat mencapai target 100% adalah: Jumlah hasil pengkajian dan pengembangan 

pertanian spesifik lokasi yang  dimanfaatkan  (akumulasi  5  tahun) . Sedangkan untuk 

indikator nilai pembangunan zona integritas menuju WBK/WBBM dan nilai kinerja 

anggaran BPTP Papua nilai capaian melebihi 100% Analisis dan evaluasi capaian 

kinerja berdasarkan Perjanjian Kinerja tahun 2022 dapat diuraikan sebagai berikut: 

Sasaran 1: Meningkatnya Pemanfaatan Teknologi dan Inovasi Pertanian 
Spesifik Lokasi 

Indikator Kinerja 1: Jumlah hasil pengkajian dan pengembangan pertanian Spesifik 

Lokasi yang dimanfaatkan (kumulatif 5 tahun terakhir) 

Sampai dengan tahun 2022, telah tercapai 21 paket teknologi dari target 21 paket 

teknologi yang dimanfaatkan (100%). Capaian ini merupakan akumulasi paket teknologi 

yang dimanfaatkan sejak tahun 2017 hingga 2022. 
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Tabel 6. Capaian Sasaran Strategis 1 Indikator Kinerja 1 

Indikator Kinerja Satuan Target Capaian Kinerja 

(%) 

Jumlah hasil 
Pengkajian dan 
pengembangan 

pertanian pesifik Lokasi 
yang dimanfaatkan 

(kumulatif 5 tahun 
terakhir) 

Teknologi 

(jumlah) 

21 21 100 

   Nilai capaian kinerja indikator ini sebesar 100%, termasuk kategori Sangat 

Berhasil (Tabel 6) banyaknya teknologi yang dimanfaatkan sebagai dampak dari 

kegiatan diseminasi yang secara masif dilakukan BPTP Papua selama ini. Paket teknologi 

yang dimanfaatkan antara lain sebagai berikut: 
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Paket Teknologi Tanaman Pangan 

1. Teknologi Pengembangan Benih Padi Biofortifikasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Komponen teknologi yang diterapkan yaitu varietas Inpari Nutrizinc dengan pola 

tanam jajar legowo, teknik pengairan berselang, dosis pemupukan spesifik lokasi pupuk 

NPK 200 Kg/ha, Urea 100 Kg/ha, dan SP-36 100 Kg/ha. Dolomit 100/ha. Pemberiaan 

sebagai pupuk pertama pada umur 14 HST dengan dosis NPK 100 kg/ha, Urea 50 kg/ha, 

SP-36 100 kg/ha dan Dolomit 100 kg/ha sedangkan pemupukan kedua pada saat tanaman 

berumur 50 hst NPK 100 kg/ha urea 50 kg/ha dan pengendalian hama penyakit terpadu. 

2. Teknologi Pengembangan Benih Kedelai 

BPTP Papua mengintroduksi empat VUB kedelai Badan Litbang Pertanian sebagai 

bentuk komponen teknologi yang didiseminasikan yaitu Dega 1, Dena 1, Detap 1 dan Devon 

1. Selain pengenalan varietas produksi tinggi, juga diterapkan Teknik budidaya kedelai yang 

sesuai dengan kondisi lahan termasuk penggunaan dosis pupuk serta pengendalian hama 

dan penyakit sehingga benih yang diproduksi layak untuk dijadikan benih sumber. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  1. Pengembangan Benih Padi Biofortifikasi 

Gambar  2. Teknologi Pengembangan Benih Kedelai 
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3. Teknologi Budidaya Padi Tahan Tungro 

Komponen teknologi pada kegiatan ini yaitu dengan mengintroduksi VUB padi tahan 

tungro seperti Inpari 30, Inpari 32, Inpari 36, Inpari 37 dan Inpari 43. Serta komponen PTT 

padi lainnya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Teknologi Jarwo Super Padi 

Komponen teknologi pada kegiatan ini yaitu dengan mengintroduksi VUB padi 

produksi tinggi dan tahan hawar daun bakteri yaitu Inpari 42 GSR dan Inpari 32 HDB 

dengan pola tanam jajar legowo 6:1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Teknologi Budidaya padi gogo 

Komponen teknologi yang diterapkan yaitu introduksi VUB Padi gogo Inpago 8, 

Inpago 10, Inpago 12 dan Inpago 13. 

 

Gambar  3. Budidaya Padi Tahan Tungro 

Gambar  4. Budidaya Padi Sistem Jajar Legowo 
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6. Teknologi tumpang sari double row ubi kayu dan kacang tanah 

Kegiatan ini mengintroduksikan VUB Kacang Tanah Kancil dan Hypoma 1 dengan 

menggunakan pola tanam tumpeng sari. Ubi Kayu yang digunakan merupakan preferensi 

masyarakat yaitu varietas lokal Mawes Mukti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7. Teknologi Pengolahan Pangan Lokal Sagu 

 Komponen teknologi yang diterapkan yaitu mensubtitusi tepung terigu 

menggunakan tepung sagu sebagai bahan dasar dengan takaran yang sesuai untuk 

menghasilkan berbagai produk olahan untuk peningkatan daya saing dan nilai 

ekonomi produk. 

 

 

Gambar  5. Teknologi Budidaya Padi Gogo 

Gambar  6. Teknologi Tumpang Sari Double Row Ubi Kayu dan Kacang Tanah 
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8. Teknologi Pengolahan Pangan Lokal Nugget Gembili 

 Penggunaan gembilli sebagai bahan dasar pembuatan nugget untuk menghasilkan 

penganekaragaman produk olahan dari bahan pangan lokal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

9. Teknologi Pengolahan Pangan Lokal Berbasis Ubi Kayu  

 Teknologi pengolahan ubi kayu menjadi beragam produk yang memiliki nilai 

ekonomi lebih tinggi seperti brownies, cookies dan lain – lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  7. Teknologi Pengolahan Tepung Sagu 

Gambar  8. Teknologi Pembuatan Nugget Gembili 

Gambar  9. Teknologi Pengolahan Ubi Kayu 
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10. Teknologi Budidaya Jagung  

 BPTP Papua mengintroduksi 2 VUB Jagung sebagai bentuk komponen teknologi yang 

didiseminasikan yaitu VUB Jagung Komposit Varietas Provit A1 dan Jakarin. Selain 

pengenalan varietas produksi tinggi, juga diterapkan Teknik budidaya jagung yang sesuai 

dengan kondisi lahan termasuk penggunaan dosis pupuk serta pengendalian hama dan 

penyakit sehingga benih yang diproduksi layak untuk disebarkan. 

Dosis pupuk kimia meliputi pupuk urea = 200kg/ha dan pupuk majemuk NPK 

(Phonska) = 300 kg/ha. aplikasi pemupukan tanaman jagung sebagai berikut: aplikasi 

pertama tanaman jagung umur 7-10 hst jumlah daun 3 helai, jumlah pupuk yang 

diaplikasikan Urea 100 kg/ha dan phonska 150 kg/ha, pemupukan kedua umur 20-25 hst 

atau kondisi daun jumlahnya 6 – 8 helai, jumlah pupuk urea 50 kg/ha dan phonska 100 

kg/ha, pelaksanaaan pemupukan ketiga dilakukan pada umur 35-40 hst adapun jumlah 

pupuk adalah urea sejumlah 50 kg/ha, dan phonska 50 kg/ha. 

 

 
 Gambar  10. Teknologi Budidaya Jagung 
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Paket Teknologi Tanaman Hortikultura 

11. Teknologi Budidaya Cabai  

Penerapan teknologi PTT cabai dengan mengintroduksi cara persemaian sehat 

bebas OPT dan penggunaan mulsa plastik hitam perak. VUB Cabai Litbang yang digunakan 

adalah Varietas Kencana. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Paket Teknologi Tanaman Perkebunan 

12. Teknologi Pengembangan Kebun Bibit Kakao 

Komponen teknologi yang diterapkan yaitu budidaya kakao yang sesuai dengan 

Good Agriculture Practice (GAP) dan hilirisasi produk kakao sesuai good handling practice 

(GHP). Pemilihan bibit kakao sehat klon MC 002 dari puslitkoka serta penanaman tanaman 

penaung yang sesuai.  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  11. Teknologi Budidaya Cabai 

Gambar  12. Teknologi Pengembangan Kebun Bibit Kakao 
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Paket Teknologi Peternakan 

13. Teknologi Perkandangan Itik 

Kandang itik digunakan untuk beristirahat dimalam hari dan bertelur dipagi hari, 

sedangkan pada siang hari itik berada dihalaman kandang yang tidak beratap dan dibatasi 

oleh pagar. Lantai kandang, baik di dalam maupun di halaman dapat dibuat dari tanah atau 

dari semen. Pemasangan lantai tambahan dari potongan bambu disekitar tempat minum 

akan sangat membantu mengurangi penyebaran air pada saat minum. 

 

Gambar  13. Teknologi Perkandangan Itik 

14. Teknologi Penggemukan Sapi Potong 

Cara penggemukan sapi yang paling efisien adalah penggemukan 

sapi yang dikurung di dalam kandang atau lazim disebut sistem kereman. 

Penggemukan dengan cara ini disamping dapat meningkatkan nilai jual 

sapi juga akan memberikan nilai tambah terhadap kotoran ternak atau pupuk kandang 

yang dihasilkan. Usaha pemeliharaan sapi sistem kereman mulai terutama pada daerah-

daerah yang mempunyai ketersediaan hijauan yang cukup dan dekat dengan pasar. 

Cara penggemukan sapi potong sistem kereman dilakukan dengan teknologi 

pemeliharaan sebagai berikut: 1) Sapi dipelihara dalam kandang terus menerus dan tidak 

digembalakan. Ternak sapi hanya sewaktu-waktu dikeluarkan, yakni pada saat  

membersihkan kandang dan memandikan ternak sapi. 2) Semua kebutuhan ternak, baik 

berupa pakan dan air minum disediakan oleh peternak secara tak terbatas. 3) Pemberian 

pakan berupa campuran rumput, leguminosa dan makanan penguat. 4) Sapi penggemukan 

tidak untuk dijadikan tenaga kerja, hal ini bertujuan agar makanan yang dikonsumsi 

sepenuhnya diubah menjadi daging dan lemak sehingga pertumbuhan bobot badan 

meningkat secara cepat. 5) Pada awal masa penggemukan, ternak sapi terlebih dahulu 

diberikan obat cacing. 6) Untuk meningkatkan palatabilitas/nafsu makan perlu diberikan 



 

21 
 

perangsang nafsu makan dan vitamin. 7) Lama penggemukan berkisar 4 – 10 bulan. Hal ini 

tergantung dari kondisi awal dan bobot sapi yang digemukkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

15. Teknologi Budidaya Hijauan Pakan Ternak Indigofera zollingeriana 

Indigofera Zollingeriana adalah jenis indigofera yang relatif baru dikembangkan di 

Indonesia dan dapat digunakan sebagai hijauan pakan, tanaman ini memiliki kandungan 

protein yang tinggi setara dengan rumput alfalfa, yaitu protein : 28-32%, serat baik : 

38,30-51,05%, ADF : 28,6-42,29%, kalsium : 1,16-1,78%, fosfor : 0,26-0,31%, kalium : 

1,3-1,4% magnesium : 0,45-0,51%. Struktur serat yang baik dan nilai kecernaan yang 

tinggi bagi ternak ruminansia. Tanaman indigofera dapat menghasilkan daun kering 

sebanyak 10,2 ton per hektar per panen atau sekitar 51 ton per hektar per tahun. 

Penggunaan tanaman indigofera sebagai sumber hijauan dan pakan merupakan langkah 

strategis yang diharapkan dapat meningkatkan produktivitas ternak dan menekan biaya 

pakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

16. Teknologi budidaya Pakan Hijauan Ternak Rumput Gajah 

Rumput gajah merupakan jenis rumput unggul yang mempunyai produktivitas dan 

kandungan zat gizi yang cukup tinggi serta memiliki palatabilitas yang tinggi bagi ternak 

Gambar  14. Teknologi Penggemukan Sapi Potong 

Gambar  15. Budidaya Hijauan Pakan Ternak Indigofera zollingerina 
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ruminansia. Rumput gajah dibudidayakan dengan potongan batang (stek) atau sobekan 

rumpun (pols) sebagai bibit. Bahan stek berasal dari batang yang sehat dan tua, dengan 

panjang stek 20 – 25 cm (2 – 3 ruas atau paling sedikit 2 buku atau mata). Laju 

pertumbuhan tanaman rumput gajah relatif cepat karena memiliki respon tinggi terhadap 

tanah yang subur. Rumput gajah yang dipotong tiap empat minggu akan menghasilkan 

bahan kering 9,6 ton/ha, sedangkan yang dipotong pada umur 8 minggu menghasilkan 

19,4 ton/ha. Tanaman ini dapat dimanfaatkan sebagai rumput potongan dikeringkan atau 

dibuat silase. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

17. Teknologi Budidaya Ternak Ayam  

Komponen teknologi yang diterapkan yaitu pengenalan Ayam KUB dan Ayam Sensi 

serta teknik budidayanya. KUB dan Sensi adalah galur ayam lokal yang merupakan hasil 

seleksi Balitbangtan, Kementan. Walaupun keduanya sama-sama ayam kampung lokal 

namun memiliki perbedaan yang tegas. Ayam KUB merupakan ayam tipe petelur dengan ciri 

fisik warna bulu dominan hitam sedangkan ayam Sensi atau Sentul Terseleksi dikategorikan 

sebagai ayam tipe pedaging dengan warna bulu dominan abu-abu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  16. Budidaya Hijauan Pakan Ternak Rumput Gajah 

Gambar  17. Budidaya Ternak Ayam KUB - Sensi 
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18. Teknologi Pakan Ternak Ayam  

Keunggulan ayam KUB bila dibandingkan dengan ayam Kampung biasa produksi 

telurnya lebih tinggi, karena seleksi diarahkan untuk produksi telur, frekuensi bertelurnya 

ada yang setiap hari atau dua hari sekali tanpa clutch . Konsumsi pakannya rendah sekitar 

80-85 gram dan  konversi pakan rendah yaitu 3,8 kg pakan/kg telur (Sartika et al.,2013). 

Pakan Ayam KUB diberikan dalam bentuk tepung kasar atau crumble (pellet pecah). Bahan 

pakan terdiri atas pakan ayam komersil, dedak, jagung atau bahan lain yang tersedia di 

lokasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

19. Teknologi Perkandangan Ayam  

Untuk kandang ayam pedaging dapat berbentuk kandang postal, sementara 

untuk kandang ayam penghasil telur tetas, dibuat bersekat sebagai kandang kawin 

dan harus dilengkapi dengan tempat bertelur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  18. Teknologi Komposisi Pakan Ayam 

Gambar  19. Teknologi Perkandangan Ayam 
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20. Teknologi Budidaya Itik 

Komponen Budidaya itik terdiri dari penggunaan itik unggul Balitbangtan yaitu 

itik Alabimaster 1 Agrinak dan Mojomaster 1 Agrinak serta perawatan ternak itik yang 

sesuai standar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Paket Teknologi Lainnya 

21. Teknologi Pembuatan Pupuk Organik 

Pupuk organik adalah pupuk yang dibuat dari bahan-bahan organik atau alami. Dan  

pupuk organik adalah pupuk yang tersusun dari materi makhluk hidup, seperti pelapukan  

sisa-sisa tanaman, hewan, dan manusia. Pupuk organik dapat berbentuk padat atau cair 

yang digunakan untuk memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Pupuk organik 

mengandung banyak bahan organik daripada kadar haranya. Berdasarkan bentuknya 

pupuk organik dapat dikelompokkan menjadi pupuk organik padat dan pupuk organik cair. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sasaran 1: Meningkatnya Pemanfaatan Teknologi dan Inovasi Pertanian 

Spesifik Lokasi 

Indikator Kinerja 2: Persentase hasil pengkajian spesifik lokasi yang dilaksanakan pada 

tahun berjalan – IKK Peneliti 

Gambar  20. Budidaya Itik 

Gambar  21. Pembuatan Pupuk Organik Padat dan Cair 
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Pada indikator ini dilakukan pengukuran persentase hasil pengkajian yang dihasilkan 

terhadap jumlah kegiatan pengkajian yang dilaksanakan oleh BPTP Papua pada tahun 

2022. 

Tabel 7. Capaian Sasaran Strategis 1 Indikator Kinerja 2 

Indikator Kinerja Satuan Target Capaian Kinerja 

(%) 

Persentase hasil 
pengkajian spesifik lokasi 

yang dilaksanakan pada 
tahun berjalan (%) 

Teknologi 

(%) 

100 100 100 

 

Persentase dan jumlah hasil pengkajian spesifik lokasi pada tahun berjalan 

target dan nilai capaiannya adalah seratus persen (100%). 

Sasaran 2: Terwujudnya Birokrasi Badan Penelitian dan Pengembangan 

Pertanian yang Efektif dan Efisien, dan Berorientasi pada Layanan 

Prima   

Indikator Kinerja: Nilai Pembangunan Zona Integritas (ZI) menuju WBK/WBBM Balai 

Pengkajian Teknologi Pertanian Papua (Nilai) 

 

Sasaran terselenggaranya birokrasi Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian  

yang efektif dan efisien, dan berorientasi pada layanan prima Balai Pengkajian Teknologi 

Pertanian Papua. Dengan capaian indikator kinerja nilai pembangunan zona integritas (ZI) 

menuju WBK/WBBM BPTP Papua dapat dilihat pada Tabel 8 berikut: 

Tabel 8. Capaian Sasaran Strategis 2 

Indikator Kinerja Satuan Target Capaian Kinerja 

(%) 

Nilai Pembangunan Zona 
Integritas (ZI) menuju 
WBK/WBBM Balai 

Pengkajian Teknologi 
Pertanian Papua 

Nilai 75 90,67 120,89 

 

Berdasarkan Tabel 8, nilai capaian kinerja pembangunan Zona Integritas BPTP Papua 

Tahun 2022 adalah 120,89% dengan kategori Sangat Berhasil. Nilai ZI yang diperoleh 

berdasarkan penilaian evidance sebagai bukti BPTP Papua menuju WBK/WBBM adalah 90,67 

dengan kategori Sangat Baik. BPTP Papua sebagai instansi pemerintah berkomitmen untuk 
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mewujudkan Wilayah Bebas dari Korupsi (WBK)/Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani 

(WBBM) melalui reformasi birokrasi, khususnya dalam hal pencegahan korupsi dan 

peningkatan kualitas pelayanan publik.  

Sasaran 3: Terkelolanya Anggaran Badan Penelitian dan Pengembangan 

Pertanian yang Akuntabel dan Berkualitas 

Indikator Kinerja: Nilai Kinerja Anggaran Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Papua 
(berdasarkan regulasi yang berlaku) (Nilai) 

 
Sasaran terkelolanya anggaran Badan Penelitian Dan Pengembangan Pertanian yang  

akuntabel dan berkualitas Dengan capaian indikator kinerja Nilai Kinerja Anggaran Balai 

Pengkajian Teknologi Pertanian Papua (berdasarkan regulasi yang berlaku) dapat dilihat 

pada Tabel 9 berikut: 

Tabel 9. Capaian Sasaran Strategis 3 

Indikator Kinerja Satuan Target Capaian Kinerja (%) 

Nilai Kinerja Anggaran 
Balai Pengkajian 

Teknologi Pertanian 
Papua (berdasarkan 

regulasi yang 
berlaku) 

Nilai 90 97,84 108,71 

 Nilai kinerja anggaran BPTP Papua Tahun 2022 adalah 108,71% dengan kategori 

Sangat Berhasil, dengan nilai capaian 97,84 (Sangat Baik) per 31 Desember 2022. Nilai 

Kinerja Anggaran tersebut didapatkan dari Nilai SMART (99.50) dengan bobot 60% dan Nilai 

IKPA (95,87) dengan bobot 40%. 

Adapun Nilai SMART (99,50) dengan uraian sebagai berikut: Penyerapan anggaran 

(96,79%), Konsistensi RPD (99.10%), Capaian Rincian Output (100%), efisiensi (20%) dan 

Nilai Efisiensi (100%).  

Sementara itu, Nilai IKPA (95,87) dengan uraian sebagai berikut:  

 Kualitas Perencanaan Anggaran dengan nilai 89,41 yang terdiri dari Revisi DIPA 

(100) dan Deviasi Halaman III DIPA (78,82). 

 Kualitas Pelaksanaan Anggaran dengan nilai 97,26 yang terdiri dari Penyerapan 

Anggaran (93,59), Belanja Kontraktual (100), Penyelesaian Tagihan (100), 

Pengelolaan UP dan TUP (92,70) dan Dispensasi SPM (100). 

 Kualitas Hasil Pelaksanaan Anggaran dengan nilai 100 yang berasal dari Capaian 

Output (100). 
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Selain kegiatan–kegiatan yang tercantum dalam perjanjian kinerja, BPTP Papua juga 

melakukan beberapa kegiatan Kerjasama dengan pihak lain, antara lain: 

1. Kerjasama dengan Papua Muda Inspiratif  

Bentuk Kerjasama BPTP Papua dengan Papua Muda Inspiratif dengan 

melakukan Pendampingan Budidaya Jagung bagi Petani Milenial di Kampung 

Kwadeware Distrik Waibu Kabupaten Jayapura. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Kerjasama dengan Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Abepura dalam 

Pembinaan Kemandirian Warga Binaan Lapas melalui Bimtek Pertanian 

Hidroponik 

Dukungan BPTP Papua berupa penyediaan sumber daya yang dimiliki (dalam 

bentuk konsultasi dan pendampingan) dan bimbingan teknis. Program kerjasama 

menghasilkan output berupa pengembangan keterampilan warga binaan di Lapas 

Abepura di bidang pertanian khususnya pertanian hidroponik. 

 

 

 

Gambar 21. Kegiatan Petani Milenial Kab. Jayapura 
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3. Kerjasama dengan Balitbangda Kab. Jayapura 

Balitbangda Kab Jayapura melanjutkan Perjanjian Kerjasama dengan BPTP 

Papua dalam Kegiatan Pelepasan Varietas Tanaman Sagu Lokal Kab Jayapura. Pada 

Tahun 2021 telah keluar 5 Tanda Daftar Varietas Sagu Lokal di PVVT Kementerian 

Pertanian yaitu vaietas Bata, Rondho, Dowbeta, Yeba dan Phara dan Tahun 2022 

ini akan dilanjutkan dengan Pelepasan Varietas Tanaman Sagu Lokal Kab. 

Jayapura. Varietas yang rencana akan dilepas yaitu varietas Phara, Dowbeta (sagu 

berduri) dan Yeba (tidak Berduri). 

  

4. Kerjasama dengan Bappeda Kabupaten Asmat 

Badan Perencanaan Pembangunan dan Penelitian Pengembangan Daerah 

bekerjasama dengan Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian (Balitbangtan) 

dalam hal ini BPTP Papua dan BBSDLP melakukan Survei Investigasi Desain (SID) 

Gambar 22. Kerjasama BPTP Papua – Lapas Kelas IIA Abepura 

Gambar 24. Kerjasama BPTP Papua – Balitbangda Kab. Jayapura 
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lahan pertanian. Keluaran kegiatan ini adalah dihasilkannya peta kesesuaian lahan, 

peta tanah, dan peta desain sawah di Kabupaten Asmat serta orientasi 

pengembangan lahan pertanian. Hasil kegiatan ini akan menjadi dasar kebijakan 

Pemerintah Daerah untuk pengembangan di sektor pertanian. 

 

 

 

3.1.2 Pengukuran Capaian Kinerja TA. 2022 dengan Target Renstra 2022 

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan atau kegagalan kinerja BPTP Papua pada 

tahun 2022, dilakukan Evaluasi Kinerja/EK pada indikator kegiatan, program/kegiatan 

utama, maupun kebijakan yang telah ditetapkan. Pengukuran kinerja tersebut hanya 

dilakukan pada indikator kinerja masukan, keluaran, dan hasil, sedangkan indikator kinerja 

manfaat dan dampak tidak diikutkan dalam pengukuran. Hal ini dilakukan karena manfaat 

dan dampak dari suatu kegiatan pengkajian dan diseminasi baru dapat diketahui beberapa 

tahun kemudian setelah kegiatan tersebut berakhir.  

Indikator yang mencapai target sesuai dengan sasaran yang ditetapkan dengan 

capaian sama dengan dan di atas 100% yaitu (1) Jumlah hasil pengkajian dan 

pengembangan pertanian Spesifik Lokasi yang dimanfaatkan (kumulatif 5 tahun terakhir); 2) 

Persentase hasil pengkajian spesifik lokasi yang dilaksanakan pada tahun berjalan; 3) nilai 

pembangunan zona integritas menuju WBK/WBBM; dan 4) capaian nilai kinerja anggaran 

BPTP Papua. 

Untuk mengukur tingkat capaian kinerja tahun 2022, maka digunakan metode 

scoring yang mengelompokkan capaian ke dalam empat (4) kategori kinerja  yaitu :(1) 

sangat berhasil (capaian>100%); (2) berhasil (capaian 80-100%); (3) cukup berhasil 

(capaian 60-80%) dan kurang berhasil (< 60%) terhadap sasaran yang telah ditetapkan. 

Secara umum capaian kinerja BPTP Papua tahun 2022. 

Berdasarkan hasil pengukuran di Tabel 5 maka rata–rata kinerja BPTP Papua di 

tahun 2022 adalah 109,86% dengan kategori Sangat Berhasil. 

Gambar 25. Kerjasama BPTP Papua – Bappeda Kab. Asmat 
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3.1.3 Keberhasilan, Kendala dan Antisipasi  

  

Keberhasilan 

Secara umum, BPTP Papua telah mencapai target, walaupun masih terdapat 

kekurangan–kekurangan dalam pelaksanaannya. Keberhasilan yang diperoleh oleh BPTP 

Papua merupakan hasil sinergi antar berbagai pihak. Pendampingan teknologi yang 

dilakukan oleh BPTP Papua memberikan sumbangsih bagi tercapainya target demi 

mewujudkan diseminasi paket – paket teknologi spesifik lokasi di Papua. 

Paket teknologi yang paling banyak diterapkan adalah penggunaan VUB untuk 

mempercepat penyebaran VUB-VUB Badan Litbang yang telah digunakan oleh Petani, 

Instansi Pertanian/Perkebunan di Kabupaten/Kota dan menjadi rujukan dalam skala 

pengembangan pangan. Dukungan inovasi pertanian dilakukan melalui fasilitasi penerapan 

inovasi pertanian, percepatan diseminasi dan adopsi inovasi pertanian, dan pendampingan 

inovasi pertanian. 

Kendala 

Beberapa permasalahan yang dihadapi dalam pencapaian target kinerja adalah: 

1. Adanya refocusing anggaran akibat pandemi Covid-19 yang menyebabkan kegiatan 

menjadi terhambat dan perlu penyesuaian terhadap perubahan anggaran tersebut. 

Beberapa kegiatan kemudian tidak dapat dilaksanakan secara fisik dikarenakan 

terbatasnya anggaran  

2. Sebagian kegiatan lapangan sangat tergantung dinamika iklim sehingga diperlukan 

beberapa penyesuaian dalam distribusi waktu pelaksanaan kegiatan.  Pelaksanaan 

kegiatan yang terlambat, telah memasuki musim gadu sehingga menyebabkan tingginya 

serangan hama dan penyakit di lapangan. Hal ini berdampak pada tidak tercapainya 

output produksi benih sumber padi di Tahun 2022.  

3. Kendala internal yang terjadi lebih disebabkan pada kinerja BPTP dalam melaksanakan 

kegiatannya yaitu: kendala administrasi keuangan karena beberapa kali dilakukan revisi 

anggaran sehingga kegiatan lapangan harus menyesuaikan dengan ketersediaan dana. 

4. Melakukan penyesuaian target Perjanjian Kinerja terkait IKK Peneliti dimana SDM dan 

kegiatan Litkajbangrap sudah beralih ke BRIN. 

 

Antisipasi 

Langkah antisipasi yang dapat memperbaiki dan meningkatkan kinerja adalah 

perencanaan, pelaksanaan dan pemantauan kegiatan yang lebih matang serta koordinasi 

dan membangun jejaring (networking) yang lebih baik lagi baik secara internal BPTP Papua 
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dalam pelaksanaan kegiatan maupun pihak eksternal seperti Balit Komoditas dan BBP2TP 

dalam perencanaan dan pelaksanaan kegiatan. 

3.1.4 Capaian Kinerja Lainnya 

 Upaya lain peningkatan capaian kinerja pengembangan inovasi teknologi pertanian 

spesifik lokasi dengan berkolaborasi melalui kerjasama dengan instansi pemerintah maupun 

Lembaga. Adapun bentuk Kerjasama yang dicapai BPTP Papua Tahun 2022 yaitu 1). 

Kerjasama dengan Papua Muda Inspiratif dalam Pendampingan Budidaya Jagung, 2) 

Kerjasama dengan Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Abepura dalam Pembinaan 

Kemandirian Warga Binaan Lapas melalui Bimtek Pertanian Hidroponik. 

3.2  Capaian Realisasi Keuangan 

Dalam melaksanakan diseminasi teknologi ke pengguna, BPTP Papua didukung oleh 

sumber dana yang berasal dari APBN dalam bentuk rupiah murni dan PNBP. Seiring 

dengan adanya dinamika anggaran dan organisasi, maka telah dilakukan revisi 

anggaran sebanyak delapan kali yang berdasarkan DIPA awal tahun anggaran 2022, pagu 

awal total anggaran BPTP Papua sebesar Rp12,096,093,000,-. Akibat adanya refocusing 

anggaran, maka pagu total anggaran sesuai dengan perubahan pagu anggaran sampai 

akhir bulan Desember 2022 menjadi Rp7,372,567,000,-. Rincian pagu anggaran dengan 

output kegiatan dapat dilihat pada Tabel 10. 

Tabel 10. Realisasi Anggaran Berdasarkan Output Kegiatan 

Kode 
Program/Kegiatan/Output/Sub 

Output/Komponen Pagu 
Realisasi 

(%) 

 PAGU ANGGARAN BPTP PAPUA  7,372,567,000 96,79 

KB Program Riset dan Inovasi Ilmu 
Pengetahuan dan Teknologi 

396,474,000 100 

1801.SDA Pengkajian dan Pengembangan 
Teknologi Pertanian 

396,474,000 100 

1801.SDA.504 Benih Padi 296,474,000 100 

052.A Sistem Produksi Benih Sumber 
Padi Kelas ES 

196,474,000 100 

052.B Perbanyakan Benih Padi Inpari IR 

Nutri Zinc Kelas ES 

100,000,000 100 

1801.SDA.506 Benih Jagung 100,000,000 100 
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052 Produksi Benih Sebar Jagung 100,000,000 100 

WA Program Dukungan Manajemen 6,976,093,000 96,70 

1809 Dukungan Manajemen, Fasilitasi 
dan Instrumen Teknis dalam 
Pelaksanaan 

6,976,093,000 96,70 

1809.EBA Layanan Dukungan Manajemen 

Internal 

6,505,447,000 96,47 

1809.EBA.956 Layanan BMN 35,000,000 100 

1809.EBA.962 Layanan Umum 158,200,000 100 

1809.EBA.994 Layanan Perkantoran 6,312,247,000 96,36 

001 Gaji dan Tunjangan 4,514,930,000 94,98 

002 Operasional dan Pemeliharaan 
Kantor 

1,797,317,000 99,82 

1809.EBD Layanan Manajemen Kinerja 

Internal 

470,646,000 99,98 

1809.EBD.952 Layanan Perencanaan Pengkajian 

dan Pengembangan Teknologi 

339,000,000 100 

051.A Penyusunan rencana program dan 
anggaran 

69,000,000 100 

051.B Sinkronisasi Kegiatan 170,000,000 100 

051.C Perencanaan Standard Instrumen 
Spesifik Lokasi 

100,000,000 100 

1809.EBD.953 Layanan Pemantauan dan 

Evaluasi 

39,700,000 100 

051 Pelaksanaan Monitoring dan 
Evaluasi 

39,700,000 100 

1809.EBD.955 Layanan Manajemen Keuangan  91,946,000 99,92 

051 Pengelolaan Keuangan 70,750,000 100 

053 Pengelolaan PNBP 21,196,000 99,65 
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3.3 Pengelolaan Penerimaan Negara Bukan Pajak 

Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) di BPTP Papua TA. 2022 meliputi 

penerimaan umum dan penerimaan fungsional. Berikut data PNBP BPTP Papua Per 

Desember 2022. Total Target dari PNBP adalah Rp44,057,000,- terealisasi sebesar 

Rp142,206,535,- dengan capaian 322,78%.  

Tabel 11. Pengelolaan PNBP BPTP Papua 

No URAIAN AKUN 
TARGET REALISASI  

(Rp) (Rp) 

(1) (2) (3) (4) (5) 

I PENERIMAAN UMUM       

 

1 

 

Pendapatan Sewa Rumah Dinas 

 

425131 

         

5,000,000  

       

37,452,150  

 

2 

 

Pendapatan Sewa Peralatan dan Mesin 

 

425132 

       

15,000,000  

  

 

3 

 

Pendapatan dari Penjualan Peralatan dan Mesin 

 

425122 

           

3,500,000  

 
4 

 
Penerimaan Kembali Belanja Pegawai TAYL 

 
425911 

                     
360  

 
5 

 
Belanja Tunjangan Fungsional PNS 

 
511124 

              
440,000  

 
6 

 
Belanja Tunjangan Beras PNS 

 
511126 

              
144,840  

 
7 

 
Belanja Pembulatan Gaji PNS 

 
511119 

                       
78  

 
8 

 
Belanja Gaji Pokok PNS 

 
511111 

         
5,413,482  

 

9 

 

Belanja Tunjangan Khusus Papua PNS 

 

511138 

            

650,000  

 

10 

Penerimaan Pengembalian Tambahan Uang Persediaan 

(TUP) Dana Rupiah 

 

815511 

         

56,006,875  

 
 11 

Penerimaan Pengembalian Uang Persediaan Dana Rupiah 
(Sisa UP) 

 
815111 

           
6,098,750  

   

JUMLAH PENERIMAAN UMUM 

         

109,706,535  

II PENERIMAAN FUNGSIONAL       

1 Pendapatan Penjualan hasil pertania perkebunan, 
peternakan dan 

 
425112 

       
20,007,000  

       
26,000,000  

2 Pendapatan Penggunaan Sarana dan Prasarana Sesuai 
Tusi (Mess) 

 
425151 

         
4,050,000  

         
6,500,000  

   
JUMLAH PENERIMAAN FUNGSIONAL 

           
32,500,000  

   
TOTAL (I + II) 

       
44,057,000  

     
142,206,535  
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IV. PENUTUP 

4.1 Ringkasan Capaian Kinerja 

Capaian kinerja BPTP Papua di Tahun Anggaran 2022 yang tertuang dalam 

Perjanjian Kinerja Kepala Balai terlaksana dengan baik, dengan dicapainya rata-rata 

kinerja 109,86%.  Dengan dukungan anggaran awal sebesar Rp12,093,096,000,- namun 

seiring terjadinya dinamika organisasi, anggaran BPTP Papua mengalami delapan kali 

revisi anggaran, dengan pagu akhir menjadi Rp7,372,567,000,-. Kegiatan utama yang 

ditugaskan ke BPTP Papua pada tahun 2022 hanya berupa produksi benih sebar padi dan 

jagung. Hal ini tidak terlepas dari telah efektifnya Perpres No. 78 Tahun 2021 Tentang 

BRIN sehingga kegiatan penelitian, pengkajian, pengembangan dan penerapan 

(Litkajibangrap) telah dialihkan ke Badan Riset dan Inovasi Nasional termasuk SDM 

Peneliti, Perekayasa dan Litkayasa Kementan pun beralih ke BRIN. 

Berdasarkan hasil pengukuran kinerja, dari 4 sasaran kinerja telah terlaksana, semua 

indikator telah mencapai target sesuai dengan sasaran yang ditetapkan dengan capaian 

lebih dari atau sama dengan 100% yaitu (1) Jumlah hasil pengkajian yang dimanfaatkan 

(akumulasi 5 tahun terakhir) (100%); 2) Persentase hasil pengkajian spesifik lokasi yang 

dilaksanakan pada tahun berjalan(100%); 3) Nilai pembangunan zona integritas menuju 

WBK/WBBM (120,89%); dan 4) Nilai kinerja anggaran BPTP Papua (108,71%). 

4.2 Langkah – Langkah Peningkatan Kinerja 

Keberhasilan BPTP Papua sasaran secara umum karena didukung oleh sumberdaya 

yang ada. Akan tetapi, masih terdapat kendala-kendala yang dihadapi dalam pencapaian 

sasaran. Kendala teknis maupun non teknis seperti kendala musim, pencairan dana, dan 

revisi anggaran serta gagal panen. Perbaikan kinerja dapat dilakukan salah satunya melalui 

peningkatan kualitas sumber daya manusia serta kerja sama yang baik dengan instansi 

terkait lainnya, sehingga kualitas kegiatan yang dihasilkan benar-benar sesuai dengan 

kebutuhan pengguna. Sedangkan perbaikan internal tetap dilakukan untuk peningkatan 

capaian kinerja dengan mengoptimalkan sumberdaya yang ada dan memperbaiki fungsi 

manajemen, terutama pada tahap perencanaan dengan penekanan pada upaya antisipasi 

faktor-faktor risiko. 
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 Lampiran 1. Perjanjian Kinerja Tahun 2022 
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Lampiran 2. Penilaian ZI – WBK/WBBM 2022 

 

B. HASIL 40.00 34.65 86.63%

I. BIROKRASI YANG BERSIH DAN AKUNTABEL 22.50 19.13 85.03%
a Nilai Survey Persepsi Korupsi (Survei Eksternal)

17.50

Diisi dengan nilai hasil Survei Eksternal atas Persepsi 

Anti Korupsi (Indeks Persepsi Anti Korupsi / IPAK) Nilai

(0-4)
3.23 14.13

Survey Indeks Anti Korupsi

b Capaian Kinerja Lebih Baik dari pada Capaian Kinerja Sebelumnya

5.00

a. Target kinerja utama tercapai lebih dari 100% dan 

lebih baik dari capaian kinerja utama tahun sebelumnya 

serta lebih baik dari capaian kinerja nasional/rata-rata 

capaian kinerja unit yang sejenis;

b.Target kinerja utama tercapai 100% dan lebih baik 

dari capaian kinerja utama tahun sebelumnya;

c.Target kinerja utama tercapai 100% atau lebih, 

namun tidak lebih baik dari capaian kinerja utama 

tahun sebelumnya;

d. Kinerja utama sudah orientasi hasil akan tetapi 

masih terdapat target kinerja utama yang tidak 

tercapai;

A/B/C/D/E A 5.00

LAKIN 2020 & LAKIN 2021

II. PELAYANAN PUBLIK YANG PRIMA 17.50 15.52 88.69%
a Nilai Persepsi Kualitas Pelayanan (Survei Eksternal)

17.50

Diisi dengan Nilai Hasil Survei Eksternal Kualitas 

Pelayanan (Indeks Persepsi Kualitas Pelayanan Publik / 

IPKP)
Nilai

(0-4)
3.55 15.53

Nilai survey IKM

34.65

90.69

TOTAL HASIL

NILAI EVALUASI ZONA INTEGRITAS
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Lampiran 3. Nilai Kerja Anggaran BPTP Papua 2022 

 

NILAI SMART 

 

 

NILAI IKPA 
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Lampiran 4. Realisasi Anggaran BPTP Papua 
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